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KEPUTUSAN  

KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN GRESIK  

NOMOR :  050 /  92.1  /SK/437.75/2025 

TENTANG 

INDIKATOR KINERJA UTAMA & INDIKATIR KINERJA INDIVIDU TAHUN 2025-2029 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN GRESIK 

 

KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN GRESIK 

 

Menimbang : a. Bahwa berdasarkan ketentuan dalam Keputusan Bupati Gresik 

Nomor: 067/532/437.12/2025 tentang Indikator Kinerja Utama 

Tahun 2025-2029 di LIngkungan Pemerintah Kabupaten Gresik & 

Perangkat Daerah, maka perlu menetapkan Indikator Kinerja 

Utama & Individu TAhun 2025-2029 di Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Gresik; 

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada 

huruf a, perlu menetapkan Keputusan Kepala Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Gresik tentang Indikator Kinerja Utama Tahun 

2025-2029 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik. 

M

Mengingat 

:  

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah sebagaimana telah diubah beberapakali terakhir dengan 

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015; 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah; 

3. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas  Kinerja  Instansi  Pemerintah;  

4. Peraturan   Menteri   Negara   Pendayagunaan   Aparatur Negara 

Nomor : PER/9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum 

Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi 

Pemerintah;  

 

 

 

 



 

 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang 

Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018; 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 8 Tahun 2024 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-2045; 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 3 Tahun 2025 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 

2025-2029; 

8.       Keputusan Bupati Gresik Nomor: 067/532/HK/437.12/2025 

tentang Indikator Kinerja Utama Tahun 2025-2029 di LIngkungan 

Pemerintah Kabupaten Gresik & Perangkat Daerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran I 

Keputusan Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik  

Nomor :050 / 92.1  /SK/437.75/2026 

Tentang Indikator Kinerja Utama Tahun 2025-2029 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik 

Tanggal :    

 

 Tugas : Membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan di bidang 

lingkungan hidup, pengelolaan kebersihan, pertamanan dan dekorasi 

               Fungsi:   a. Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan kebijakan urusan lingkungan 

hidup, pengelolaan kebersihan, pertamanan dan dekorasi; 

b. Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan urusan lingkungan hidup, pengelolaan 

kebersihan, pertamanan dan dekorasi; 

c. Pengkoordinasian pelaksanaan pelayanan administrasi di bidang lingkungan 

hidup, pengelolaan kebersihan, pertamanan dan dekorasi; 

d. Pengkoordinasian pengendalian pelaksanaan kebijakan urusan lingkungan hidup, 

pengelolaan kebersihan, pertamanan dan dekorasi; 

e. Pemberian rekomendasi teknis di bidang lingkungan hidup dan sanksi 

administrasi; 

f. Pengkoordinasian pembinaan dan fasilitasi pelaksanaan urusan lingkungan hidup, 

pengelolaan kebersihan, pertamanan dan dekorasi; 

g. Pengkoordinasian pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan urusan di 

bidang lingkungan hidup, pengelolaan kebersihan, pertamanan dan dekorasi; 

h. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 

bidang tugasnya 

 

 

Kode Indikator Kinerja Utama 

S.1 Mewujudkan Lingkungan yang bersih, indah dan Sehat 
 

I.K.S.1.1 Persentase Ruang Terbuka Hijau (luas RTH per Luas wilayah 

 Definisi: 
 
Prosentase Ruang Terbuka Hijau adalah ketersediaan Luasan Ruang 
Terbuka  Hijau yang ada di wilayah kabupaten Gresik dalam pelayanan 
lingkungan hidup. 
 
Indikator Persentase Ruang Terbuka Hijau (luas RTH per Luas wilayah 
relevan dengan agenda pemerintah Kabupaten Gresik yang dituangkan 
dalam RPJMD dengan indicator tujuan Meningkatkan Kualitas 
Lingkungan Hidup secara berkelanjutan 



 

 

 
Adapun Prosentase Ruang Tebuka Hijau diperoleh dari perhitungan luas 
Ruang Terbuka Hijau dibandingkan dengan luas wilayah total 
Kabupaten Gresik dengan pengkuran tiap tahun yang mengalami 
peningkatan dengan skala 0-100% dan nilai peningkatan rata-rata 11-14 
point. 
 
Formulasi :  
Luas Ruang Terbuka Hijau dibagi Luas Wilayah Kabupaten Gresikl dikali 
100 
 

Sumber Data 

Data Indeks Kualitas Lahan dari Pemerintah Propinsi (DLH Provinsi) 

I.K.S.1.2 Proporsi Rumah Tangga (RT) dengan Layanan Penuh Pengumpulan 
Sampah (% RT) 

 Definisi: 
Proporsi Rumah Tangga (RT) dengan Layanan Penuh Pengumpulan 
Sampah (% RT) adalah tingkat Pelayanan Pengeolaan Pesamapahan 
yaitu upaya pengurangan dan penanganan persampahan dengan skala 
rumah tangga di tiap  lokasi pelayanan. 
 
Indikator Proporsi Rumah Tangga (RT) dengan Layanan Penuh 
Pengumpulan Sampah (% RT) relevan dengan agenda pemerintah 
Kabupaten Gresik yang dituangkan dalam RPJMD dengan indicator 
tujuan Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup secara berkelanjutan 
 

Proporsi Rumah Tangga (RT) dengan Layanan Penuh Pengumpulan 
Sampah (% RT) diperoleh dari perhitungan Jumlah rumah tangga yang 
terlayani layanan penuh pengumpulan sampah dibanding keseluruhan 
rumah tangga di Kabupaten Gresik dengan pengkuran dalam skala 0-
100% dan peningkatan rata-rata 25-30 point per tahun. 
 

Formulasi : 

Jumlah rumah tangga yang terlayani persampahan dibagi jumah total 

rumah tangga dikali 100 

Sumber Data 

Data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (Data Kementrian 

Lingkungan Hidup) 

I.K.S.1.3 Persentase Timbulan Sampah Terolah di Fasilitas Pengolahan Sampah 

 Definisi Operasional: 
Persentase Timbulan Sampah Terolah di Fasilitas Pengolahan Sampah 
adalah tingkat Pelayanan Pengelolaan Pesampahan yaitu upaya 
pengurangan dan penanganan persampahan dengan skala rumah 
tangga di tiap  lokasi pelayanan. 
 
Indikator Persentase Timbulan Sampah Terolah di Fasilitas Pengolahan 
Sampah relevan dengan agenda pemerintah Kabupaten Gresik yang 



 

 

dituangkan dalam RPJMD dengan indicator tujuan Meningkatkan 
Kualitas Lingkungan Hidup secara berkelanjutan 
 

Persentase Timbulan Sampah Terolah di Fasilitas Pengolahan Sampah 
diidapat dari perhitungan prosentase timbulan sampah (jumlah 
pengurangan dan penanganan sampah) dibagi dengan jumlah timbulan 
sampah . Jumlah pengurangan adalah dengan pengkuran skala 0-100% 
dan peningkatan rata-rata 58-59 point per tahun 
 
 
Formulasi : 
(Jumlah pengurangan sampah ditambah penanganan sampah) dibagi 
jumlah Timbulan sampah sekabupaten  Gresik 

Sumber Data 

Data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (Data Kementrian 

Lingkungan Hidup) 

S.2 Mewujudkan Lingkungan Hidup yang  Indah & Inklusif terhadap 
Kelompok Rentan 
 

I.K.S.2.1 Persentase Infrastruktur Publik Ramah Lingkungan untuk Kelompok 
Rentan 
 

 Definisi Operasional: 
 
Persentase Infrastruktur Publik Ramah Lingkungan untuk Kelompok 
Rentan adalah 
Peningkatan ketersediaan Ruang Terbuka Hijau yang ramah kelompok 
rentan adalah Ruang Terbuka Hijau yang dimanfaatkan oleh kelompok 
rentan  
 
Indikator Persentase Infrastruktur Publik Ramah Lingkungan untuk 
Kelompok Rentan relevan dengan agenda pemerintah Kabupaten 
Gresik yang dituangkan dalam RPJMD dengan indicator tujuan 
Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup secara berkelanjutan 

 
Persentase Infrastruktur Publik Ramah Lingkungan untuk Kelompok 
Rentan diperoleh dari perhitungan jumlah taman publik yang ramah 
lingkungan terhadap kelompok rentan ( anak- anak, lansia, disabilitas, 
perempuan hamil, dll) dibanding seluruh jumlah taman publik yang 
dikelola oleh Pemerintah Kabupaten Gresik dengan pengukuran skala 0-
100 dan peningkatan rata-rata pertahun 14-43 point per tahun 
 

Formulasi =  
Jumlah taman publik ramah lingkungan untuk kelompok retan / Jumlah 
seluruh taman publik yang dikelola Pemerintah Kabupaten Gresik 
 
Sumber Data = 
Data Indeks kualitas Lahan (Data Dinas Lingkungan Hidup Provinsi) 

S.3 Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup Secara Berkelanjutan 
 



 

 

I.K.S.3.1 Indeks Kualitas Udara 
 

 Definisi Operasional: 
 
Indeks Kualitas Udara (IKU) adalah nilai hasil transformasi parameter-
parameter individual pencemar udara (NO2, SO2, PM 2.5) yang 
berhubungan menjadi suatu nilai sehingga mudah dimengerti oleh 
masyarakat umum dengan skala 0-100 dengan peningkatan rata-rata 
pertahun 77,83-7,91 point per tahun 
  
Indikator Indeks Kualitas Udara relevan dengan agenda pemerintah 
Kabupaten Gresik yang dituangkan dalam RPJMD dengan indicator 
tujuan Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup secara berkelanjutan 

 
Indeks Kualitas Udara (IKU) terukur melalui skala 0-100 dengan 
peningkatan rata-rata pertahun 77,83-7,91 point per tahun 
 

Formulasi =  
Rumus Perhitungan IKU :  
 100 dikurangi((50/0,99) dikali ((Rata-rata Indeks NO2 ditambah Indeks 
SO ditambah Indeks PM 2.5) dikurangi 0,01)) 
 
Sumber Data = 
Surat keputusan Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran dan 
Kerusakan Lingkungan KLH Nomor 129 Tahun 2024 terkait Target IKLH 
TA 2025-2029 
Data Indeks kualitas Udara dari Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 

I.K.S.3.2 Indeks Kualitas Air  
 

 Definisi Operasional: 
 
 Indeks Kualitas Air (IKA) adalah nilai yang menggambarkan kondisi 
kualitas 
air yang merupakan transformasi 8 parameter kualitas 
air (TSS, DO, pH, BOD, COD, NO3-N, T-P, dan Fecal Coli) ke dalam 
kurva sub indeks atau persamaan kurva sub indeks sesuai dengan 
peruntukannya dengan skala 0-100 dengan peningkatan rata-rata 
pertahun 50-50,5 point per tahun 
 

Indikator Indeks Kualitas Air relevan dengan agenda pemerintah 
Kabupaten Gresik yang dituangkan dalam RPJMD dengan indicator 
tujuan Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup secara berkelanjutan 
 
Indeks Kualitas Air (IKA) terukur melalui dengan skala 0-100 dengan 
peningkatan rata-rata pertahun 77,83-7,91 point per tahun 

 

 

Formulasi =  

Rumus Perhitungan IKA :   
hasil rerata indeks kualitas air seluruh titik pantau/jumlah titik pantau 



 

 

 

Sumber Data = 

Surat keputusan Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran dan 

Kerusakan Lingkungan KLH Nomor 129 Tahun 2024 terkait Target IKLH 

TA 2025-2029 

Data Indeks kualitas Air dari Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 

I.K.S.3.3 Indeks Kualitas Lahan  
 

 Definisi Operasional: 
 
Indeks Kualitas Lahan (IKL) adalah nilai yang menggambarkan kualitas 
tutupan lahan yang termasuk dalam 23 kelas tutupan dan memasukkan 
faktor koreksi gambut pada fungsi lindung dan fungsi budidaya bagi 
Provinsi maupun Kabupaten/Kota yang memiliki lahan gambut  
 
Indikator Indeks Kualitas Lahan relevan dengan agenda pemerintah 
Kabupaten Gresik yang dituangkan dalam RPJMD dengan indicator 
tujuan Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup secara berkelanjutan 
 
Indeks Kualitas Lahan  (IKL) terukur melalui  nilai 44,8 point per tahun 
dimana prioritas dengan hanya dengan pemeliharaan lahan yang ada 
tanpa terkendala pembangunan atau perluasan lahan akibat alih fungsi 
lahan. 

 

Formulasi = 

Rumus Perhitungan Indeks Kualitas Lahan  
100 dikurangi [84,3 dikurangi (Tutupan Lahan dikali 100)]dikali (50 dibagi 
54,3) 
 

Sumber Data = 

Surat keputusan Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran dan 

Kerusakan Lingkungan KLH Nomor 129 Tahun 2024 terkait Target 

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup TA 2025-2029 

Data Indeks Kualitas Lahan dari Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 

I.K.S.3.4 Rasio Perusahaan yang menerapkan Green Industry (Rasio) 

 Definisi Operasional: 
 
Rasio Perusahaan yang menerapkan Green Industry (Rasio) adalah 
tingkat ketaatan partisipatif aktif dari pelaku usaha dalam pengelolaan 
LH baik melalui yang berprestasi maupun yang bermitra secara 
berkelanjutan 
 
Indikator Rasio Perusahaan yang menerapkan Green Industry 
(Rasio)relevan dengan agenda pemerintah Kabupaten Gresik yang 
dituangkan dalam RPJMD dengan indicator tujuan Meningkatkan 
Kualitas Lingkungan Hidup secara berkelanjutan 



 

 

 
Rasio Perusahaan yang menerapkan Green Industry (Rasio) diperoleh 
dari pengukuran tiap tahun mellaui jumlah perusahaan ramah 
lingkungan teerhadap jumlah perusahaan yang memiliki persetuajun 
lingkungan hidup dan dilakukan pengukuran tiap tahun   dengan skala 
0-50 dan peningkatan rata-rata pertahun 6-11 point per tahun 

 

Formulasi = 

Jumlah perusahaan ramah lingkungan (Green Industry) dibagi Jumlah 
total perusahaan dikali 100% 
 

Sumber = 

Data Indeks Kualitas Air dan Udara dari Dinas Lingkungan Hidup 
Provinsi  

S.4 Optimalisasi Pendanaan Infrastruktur Sektoral 

I.K.S.4.4 Realisasi Belanja Infrastruktur Urusan Lingkungan Hidup 
 

 Definisi Operasional: 
 
Realisasi Belanja Infrastruktur Urusan Lingkungan Hidup 
adalah Proses Pengalokasian dan Implementasi anggaran untuk 
pembagunan dan peningkatan fisik infrastruktur urusan lingkungan hidup 
yaitu sektor persamapahan dan pertamanan yang meliputi 
pembangunan, peningkatan ,  
 
Indikator Realisasi Belanja Infrastruktur Urusan Lingkungan Hidup 
relevan 
dengan agenda pemerintah Kabupaten Gresik yang dituangkan dalam 
RPJMD dengan indicator tujuan Meningkatkan Kualitas Lingkungan 
Hidup secara berkelanjutan 

 
 
Realisasi Belanja Infrastruktur Urusan Lingkungan Hidupmerupakan 
perhitungan dari belanja pemeliharaan infrastrutur lingkungan hidup 
yang dilakukan pengukuran tiap tahun dengan nilai 80% per tahun 
dengan prioritas efisiensi belanja sehingga tetap stabil. 
Formulasi = 

(Realisasi Belanja Program yang terkait Infrastruktur Lingkungan Hidup 
dibagi Pagu Anggaran Program yang terkait Infrastruktur LIngkungan 
Hidup  ) dikali 100% 
 

Sumber = 

Laporan Adminiistrasi Fungsional Keuangan 
 
 

S.5 Mewujudkan Lingkungan Masyrakat yang sejahtera 
 

I.K.S.5.1 Persentase Rumah Tangga Miskin yang terlayani Pengelolaan 
Persampahan 



 

 

 

 Definisi Operasional: 
 
Persentase Rumah Tangga Miskin yang terlayani Pengelolaan 
Persampahan adalah tingkat layanan persampahan terhasdap 
penduduk yang rentan miskin  
 
Indikator Persentase Rumah Tangga Miskin yang terlayani Pengelolaan 
Persampahan relevan dengan agenda pemerintah Kabupaten Gresik 
yang dituangkan dalam RPJMD dengan indicator tujuan Meningkatkan 
Kualitas Lingkungan Hidup secara berkelanjutan 
 
Persentase Rumah Tangga Miskin yang terlayani Pengelolaan 
Persampahan 
diperoleh dari perhitungan Presentase yang diperoleh dari perhitungan 
Jumlah Rumah Tangga Miskin yang terlayani Pengelolaan 
Persampahan dibandingkan Jumlah seluruh rumah tangga miskin. 
Pengukuran dilakukan tiap tahun dengan dengan skala nilai 0-100 
dengan peningkatan 67-68 point per tahun 
 
Formulasi =  
Jumlah Rumah Tangga Miskin yang terlayani Pengelolaan 
Persampahan dbagi Jumlah seluruh rumah tangga miskin dikali 100 
 
Sumber Data = 
Data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (Data Kementrian 
Lingkungan Hidup) 
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INDIKATOR KINERJA INDIVIDU 

 
1. SEKERTARIS 

 
 
 

2. KEPALA BIDANG PERTAMANAN 

 
 
 

 

  

Lampiran II 

Keputusan Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Gresik  

Nomor :050 /         /SK/437.75/2026 

Tentang Indikator Kinerja Individu  Tahun 2025-2029 Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik 

Tanggal :         -          - 2026 



 
3.KEPALA BIDANG KEBERSIHAN 
 

 
 
 

4. KEPALA BIDANG PENGENDALIAN PENCEMARAN KERUSAKAN LINGKUNGAN HIDUP 

      

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
5.KEPALA BIDANG TATA LINGKUNGAN 
    

 
 

5. KEPALA UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN 
 

 
 
 

6. KEPALA UPT TPA 
 

 
 

7. KEPALA SUBBAG KEUANGAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
8. KEPALA SUBBAG KEPEGAWAIAN 

 

 
 
 

9. PERENCANA AHLI MUDA 

 

 

10. PENGENDALI DAMPAK LINGKUNGAN AHLI MUDA 

 

 

 

 

 

 



 
 

11. PENGAWAS LINGKUNGAN AHLI MUDA 

 

12. PENATA KELOLA PENYEHATAN LINGKUNGAN AHLI 

MUDA

 

13. PENYULUH LINGKUNGAN HIDUP AHLI PERTAMA 

 

14. PENATA KELOLA SISTEM DAN TEKNOLOGI INFORMASI 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
15. PELAKSANA/TERAMPIL - PENATA LAKSANA BARANG 

 
 
 
16. PENALAAH TEKNIS KEBIJAKAN 

 

17. PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL 

 

18.  PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 

 

19.  OPERATOR LAYANAN 

OPERASIONAL

 

 



 
 

20.  PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 

 


